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Haryanto Janji Terus Beri Kemudahan

¢ Enam Perusahaan Tanamkan'ModaI Rp 1,26 Triliun di Kabupaten Pati

ium sebesar Rp 4 miliar, serta CV Cahaya

~ PATI, TRIBUN - Sebanyak enam perusa-

haan melakukan penandatanganan letter
of intent (Lol) atau surat pernyataan ke-

- peminatan investasi senilai Rp 1,26 triliun

dalam Pati Business Forum 2019 di Muria

" Ballroom The Safin Hotel, Sabtu (29/6).

Penandatanganan Lol dilakukan Bupati
Pati Haryanto, Kepala Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(DPMPTSP) Pati Sugiyono, dan perwakilan
dari enam perusahaan yang akan berin-

-vestasi di Kabupaten Pati.

Keenam perusahaan tersebut berikut
nilai investasinya antara lain PT Kamikita
Agro Utama yang bergerak di bidang dem-
plot padi/pertanian sebesar Rp 7 miliar,
PT Sejin Fashion Indonesia yang bergerak
di bidang konveksi dan garmen senilai Rp
1.2 triliun. :

PT SGT Bersatu Indonesia yang berge-
rak di bidang brignettes sebesar Rp 2,14

nyambut baik masuknya investor. Kami

STORY HIGHLIGHTS TSNS

- % Sebanyak enam perusahaan telah
menandatangani Lol investasi di Kabupaten
Pati senilai Rp 1,26 triliun dalam ajang Pati
Business Forum 2019.

# Untuk terus menjaring investor, Pemkab Pati
berjanji memermudah perizinan investasi,

| mengingat berbagai dampak positif yang bisa

. diperoleh.

| ¥ Sejumlah peluang dan keunggulan yang

| dimiliki Pati antara lain UMK tenaga kerja

’ yang relatif terjangkau, kondisi yang kondusif,

| serta harga tanah yang masih murah.

miliar, PT Soyo Aji Perkasa yang bergerak
di bidang cold storage sebesar Rp 15 mi-
liar.

CV Jagad Duta Praja yang mengopera-
sikan industri barang dari logam alumun-

capai target pertumbuhan ekonorni hingga

Alam Semesta yang bergerak di bidang
pengolahan kayu sengon/triplek sebesar
Rp 34 miliar.

Bupati Pati, Haryanto menyambut baik
para investor yang hendak menanamkan
modal di Kabupaten Pati. la mengatakan,
pihaknya terus memermudah perizinan
investasi.

"Jangan sampai investor lari karena pe-
jabat memersulit perizinan. Dengan ada-
nya investor, lapangan kerja akan terbuka,

tingkat pengangguran akan menurun, dan
kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi,”

katanya.
Peluang dan keunggulan
Sebagai lahan investasi, Haryanto me-
nuturkan, Pati menawarkan beberapa pe-
luang dan keunggulan yang cukup strate-
gis bagi investor,
"Pertama, saya dan wakil bupati me-

memberi kemudahan perizinan. Kedua, 7

UMK tenaga kerja di Pati relatif terjangkau
dibandingkan dengan daerah lain. Ketiga,
kondisi di Pati tergolong kondusif," papar-
nya.

Peluang berikutnya yang ditawarkan
Pati bagi investor adalah harga tanah yang
tergolong masih murah dibandingkan de-
ngan tempat lain.

Haryanto menyatakan, sebagai bentuk
dukungan terhadap perkembangan inves-
tasi di Kabupaten Pati, pemkab juga telah
mengajukan perubahan perda Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW).

"Kami akan menambah luasan untuk
industri. Tahun ini masuk Prolegda (Pro-
gram Legislasi Daerah),” ucapnya.

Adapun, Pemprov Jateng saat ini tengah
berupaya untuk terus memacu masuknya
investasi di provinsi ini, dalam upaya men-
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persen.

Untuk meraih target itu, Gubernur Ja-
teng, Ganjar-Pranowo pun terus menjalin
komunikasi dan koordinasi dengan se-
jumlah pihak, termasuk upaya yang perlu
dilakukan, seperti perlu tidaknya regulasi
khusus yang berpihak untuk Jateng.

“Nanti akan dihitung, dianalisis, inves-
fasi apa saja yang bisa masuk, tempatnya
di mana, insentif apa yang bisa diberikan,
regulasi apa yang bisa mengcover, kemu-
dahan perizinan, atau tata ruang yang
bisa diberikan teman-teman di kabupa-
ten/kota." jelasnya.

Untuk mendorong pertumbuhan ekono-
mi Jateng, Ganjar menilai sektor terbesar
yang paling memungkinkan adalah inves-
tasi dengan menggandeng pihak swasta,
karena sangat sulit jika hanya mengandal-
kan dari APBD dan APBN. (mzk)



